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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Singapura dikenal sebagai negara dengan sektor pariwisata yang kuat, salah satu 

sektor pariwisata andalannya adalah lewat wisata Cruise Ship atau Kapal Pesiar. Antara 

tahun 2010 dan 2019, industri pelayaran Singapura menyumbang US$530 juta terhadap 

perekonomian Singapura, menarik lebih dari 1,2 juta orang pada tahun 2016 saja. 

Singapura adalah salah satu tujuan utama kunjungan pelabuhan sebelum pandemi 

karena lokasinya yang strategis sebagai pintu gerbang menuju tujuan wisata di Asia 

Tenggara - mudah dijangkau ke 25.000 pulau termasuk Bali, Langkawi, Phuket dan 37 

situs Warisan Dunia UNESCO.  Kapal pesiar mewah dari operator kapal pesiar 

terkemuka dunia seperti perusahaan Royal Caribbean International dan Resort World 

Cruise mengoperasikan kapal pesiar regional dari Singapura. 

Di satu sisi, Singapura sebagai salah satu negara ASEAN dan juga salah satu 

pelopor berdirinya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) ikut berperan dalam 

pencapaian stabilitas ekonomi di ASEAN. MEA ber-tujuan meningkatkan stabilitas 

perekonomian di kawasan ASEAN. Singapura dan Indonesia, sebagai anggota salah 

satu bagian dari MEA, dapat menikmati manfaat dari stabilitas perekonomian yang 

lebih baik dan integrasi ekonomi yang lebih dalam di kawasan ASEAN. Dalam Cetak 

Biru Asean Economic Community djielaskan bahwa terdapat 12 sektor prioritas untuk 

di-integrasikan dan salah satunya adalah sektor pariwisata. (Setiawan, 2015). 
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Integrasi ekonomi, dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan 

negara-negara dalam rangka meningkatkan kemakmurannya. Integrasi ekonomi dapat 

dimulai dari berbagai sektor, seperti salah satunya yakni bidang pariwisata. Dalam 

rangka untuk terus mengembangkan sektor pariwisata, ASEAN membentuk 

interkonektivitas di bidang pariwisata melalui ASEAN Tourism Ministers yang 

menghasilkan strategi pariwisata terpadu yang dituangkan dalam ASEAN Tourism 

Strategic Plan (ATSP) 2016 – 2025. ATSP 2016 – 2025 berfokus pada dua visi utama. 

Pertama, meningkatkan daya saing ASEAN dengan menjadi destinasi wisata 

terintegrasi. Kedua, memastikan bahwa pariwisata di ASEAN memperhatikan aspek 

inklusif dan keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan implementasi dari ASEAN Tourism 

Strategic Plan 2016-2025 yang kemudian dijabarkan dalam 10 strategi program 

pengembangan sektor pariwisata yaitu promosi dan pemasaran, pengembangan 

produk, pengembangan sumber daya manusia, investasi pariwisata, kualitas pelayanan, 

pariwisata berkelanjutan, fasilitas transportasi pariwisata, keamanan dan keselamatan 

wisatawan, konektivitas dan infrastruktur, dan isu perubahan iklim. 

Indonesia  memiliki  kelebihan  dalam  hal   sektor   Pariwisatanya. Terkait dengan 

bidang pariwisata, Kepulauan Riau merupakan kawasan kepulauan di Pulau Sumatera. 

Kawasan ini memiliki potensi wisata terutama wisata kepulauan. Gugusan kepulauan 

dalam hal ini Pulau Batam dan pulau bintan serta gugusan pulau sekitarnya memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda untuk dijadikan kawasan destinasi wisata terpadu dan 

ter-integrasi dengan wilayah negara ASEAN lain dilihat dari Kawasan-nya yang 

berdekatan dengan singapura, salah satunya adalah wisata Cruise Ship.  
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Kota Batam dan Bintan diterangkan sebagai kawasan pariwisata strategis nasional. 

Mereka ditetapkan sebagai pusat kegiatan pariwisata berskala internasional, yang 

didukung oleh Tanjungpinang dan Karimun. Kawasan ini memiliki bangkitan ekonomi 

tinggi dan dipersiapkan dengan perencanaan terkait infrastruktur penunjang, SDM, dan 

investasi. Kawasan Batam dan Bintan juga dikenal sebagai Pusat Kawasan Strategis 

Nasional (PKSN) bersama dengan Karimun.  

Hubungan bilateral antara Indonesia dan singapura telah lama terjalin, dan 

kerjasama antara kedua negara telah terjalin dalam banyak bidang seperti 

pariwisata,ekonomi, social dan budaya, teknologi, tenaga kerja dan lainnya. Sejauh ini, 

dalam bidang pariwisata terdapat satu memorandum saling pengertian (MOU) antara 

pemerintah Indonesia melalui kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif republik 

Indonesia bersama badan pariwisata singapura tentang kerjasama bidang pariwisata 

yang berlaku sejak 2016 sampai dengan sekarang.  

Dalam memorandum saling pengertian (MOU) telah disepakati bersama oleh 

kedua pihak bahwa ingin bersama-sama untuk memperkuat ikatan persahabatan dan 

kerjasama yang telah terjalin antara kedua negara dan rakyatnya melalui pariwisata 

berdasar prinsip kesetaraan dan saling menguntungkan. Dan pada satu sisi, kerjasama 

pariwisata Indonesia dan singapura ini disepakati salah satunya bertujuan untuk 

mencapai visi bersama negara-negara ASEAN dalam ASEAN Tourism Strategic Plan 

(ATSP) 2016 – 2025. Hal ini dinyatakan dalam kutipan pengantar atau ringkasan tujuan 

dalam blueprint ASEAN Tourism Strategic Plan (ATSP) 2016 – 2025 yang mana visi 

tersebut adalah untuk membentuk ASEAN menjadi destinasi pariwisata berkualitas 

yang menawarkan keunikan dan keberagaman pengalaman ASEAN, dan akan 
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berkomitmen untuk bertanggung jawab, berkelanjutan, inklusif dan pengembangan 

pariwisata yang seimbang, dan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat ASEAN pada tahun 2025 dan dalam lingkup 

kegiatannya dapat berupa pemasaran ASEAN sebagai destinasi tunggal,penerapan 

standar pariwisata ASEAN, dan penerapan ASEAN Mutual Pengaturan Pengakuan 

Tenaga Profesional Pariwisata (MRA-TP), mengadopsi hal-hal baru dan pendekatan 

inovatif terhadap destinasi dan pengembangan produk serta pemasaran mengutamakan 

inisiatif pariwisata subregional yang ada seperti Subkawasan Mekong Besar (GMS), 

Brunei, Indonesia, Kawasan Pertumbuhan ASEAN Timur Malaysia dan Filipina, 

(BIMP-EAGA) dan Growth Triangle Indonesia, Malaysia dan Thailand (IMT-GT) di 

ASEAN dan bekerja sama dengan lembaga lain yang mengendalikan atau 

mempengaruhi konektivitas utama, investasi, keselamatan dan keamanan serta warisan 

alam dan budaya terhadap integrasi dan pengembangan pariwisata ASEAN. (ASEAN, 

2012). 

Lingkup dan kegiatan kerjasama antara kedua negara tersebut berdasar pada 

tujuannya yang mana berupaya bersama-sama dalam mendorong dan meningkatkan 

daya saing ASEAN dengan menjadi destinasi wisata terintegrasi. Dalam kerjasama ini 

pariwisata Indonesia – Singapura ini, adapun salah satu lingkup kerjasama tersebut 

adalah Kapal Pesiar (wisata cruise), dan kegiatan dalam lingkup kapal pesiar tersebut 

(wisata cruise) antara lain meliputi Pengembangan destinasi dan pelabuhan, Kerjasama 

sektor swasta dan Pertukaran Informasi untuk meningkatkan interkonektivitas dan 

integrase pariwisata Indonesia- Singapura. 
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Pada lain sisi, Kepentingan Singapura sebagai salah satu negara yang banyak 

menjalin kerjasama dengan perusahaan kapal pesiar memandang bahwa dengan adanya 

kerjasama pariwisata ini tentunya dapat meningkatkan daya Tarik bagi para calon 

wisatawan yang ingin melakukan perjalanan dengan cruise ship dengan bertambahnya 

tujuan destinasi wisata dari wisata cruise ship itu sendiri dengan memanfaatkan 

kekayaan alam tak terbatas berupa pariwisata bahari yang dimiliki Indonesia. Indonesia 

berinisiatif untuk bekerjasama dengan Singapura di bidang pariwisata khususnya 

dalam pengembangan  wisata cruise ship sebagian-nya adalah untuk meningkatkan 

Interkonektivitas pariwisata ASEAN, yang dimana eksistensi Singapura di bidang 

pariwisata cruise yang sudah diakui dunia lewat kerjasama antara pemerintah singapura 

itu sendiri dengan banyak perusahaan kapal pesiar itu sendiri, dan banyak dari 

perusahaan kapal pesiar itu sendiri juga mengoperasikan kapal mereka dari pelabuhan 

di singapura seperti perusahaan Royal Caribbean cruise dan Resort World Cruise. 

Dari perjanjian kerjasama pariwisata tersebut kedua negara berkomitmen dalam 

peningkatan dan penguatan bidang pariwisata. Terutama dalam pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan dan mendorong perkembangan sektor pariwisata. Dan 

dalam penelitian ini peneliti berfokus terhadap proses implementasi kerjasama 

pariwisata Indonesia- singapura lingkup kapal pesiar dan upaya pengembangan untuk 

mendukung wisata cruise terutama dari segi destinasi wisata,dan peningkatan 

kerjasama antara banyak pihak terkait untuk pengembangan wisata cruise ship di  

Indonesia, guna meningkatkan konektivitas pariwisata dan mencapai salah satu visi 

dalam Asean Tourism Strategic Plan 2016-2025 mengingat Indonesia dan Singapura 

merupakan salah negara anggota ASEAN dan tergabung dalam Masyrakat Ekonomi 



6 
 

ASEAN sehingga merupakan kewajiban bersama untuk mencapai visi dari komunitas 

regional. potensi batam dan Bintan yang memiliki daya Tarik wisata namun masih 

terkendala beberapa faktor penunjang untuk menjadi salah satu tujuan wisata cruise 

ship seperti dermaga khusus kapal besar seperti kapal pesiar  dan Destinasi wisata 

1.2   Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Implementasi kerjasama pariwisata indonesia – singapura Dalam 

meningkatkan interkonektivitas antara Singapura-Indonesia   Wisata Cruise 

Ship di kota Batam dan bintan, Kepulauan Riau ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun adapun tujuan 

penelitian atau tulisan ini dibuat dan dilakukan adalah untuk mencari tahu 

perkembangan dan implementasi MoU antara Indonesia dan singapura dalam mencapai 

kepentingan nasional-nya dan kesepakatan bersama dalam Asean Tourism Strategic 

Plan 2016-2025 terutama pada bidang pariwisata yang mana bertujuan untuk 

mengembangkan pariwisata Indonesia-Singapura, Konektivitas pariwisata ASEAN 

melalui pengembangan wisata untuk mengembangkan wisata Cruise Ship. yang mana 

dapat memberikan manfaat dari segi ekonomi bagi kedua negara. 

1.4 Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian pada kali ini terbagi menjadi dua antara lain manfaat teoritis 

dan manfaat praktis, Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis di penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan, 

informasi sekaligus masukan berupa fakta bagi para pembaca terkait dengan 

bagaimana dampak dari kebijakan kerjasama luar negeri Indonesia, dalam hal ini 

kebijakan kerjasama bilateral bidang pariwisata antara pemerintah Indonesia dan 

Singapura dalam mengembangkan infrastruktur dan destinasi wisata cruise di 

Indonesia terkhusus daerah Kota, Kepulauan Riau. 

1.4.2 Manfaat praktis  

Manfaat praktis di penelitian ini adalah untuk memberikan suatu gambaran 

terkait bagaimana suautu kebijakan dari suatu negara bekerja, dalam hal ini adalah 

kebijakan kerjasama Indonesia dan Singapura pada bidang pariwisata. Penulis berharap 

penelitian ini dapat berguna untuk pengembangan pengetahuan dan menjadi dasar 

pertimbangan arah kebijakan bagi instansi terkait ke depan-Nya terkait bidang 

pariwisata terutama untuk pengembangan destinasi wisata dalam tujuan untuk 

meningkatkan kujungan wisata cruise ship di Kota Batam, Kepulauan Riau. Adapun 

manfaat praktis penelitian ini, meliputi : 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis untuk menjelaskan 

tentang peran kesepakatan kerjasama luar negeri antar negara dan mencapai 

kepentingan nasional Indonesia-Singapura dalam bidang pariwisata. 
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2. Bagi pihak lain 

Diharapkan karya tulis ini dapat memberikan gambaran terkait  peran dari 

pemerintah Indonesia dalam kebijakan kerjasama luar negeri dan mencapai 

kepentingan nasional Indonesia-Singapura dalam bidang pariwisata. 
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